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ABSTRAK

Salah satu proses utama dalam suatu pengolahan citra adalah deteksi boundary di mana
salah satu metodenya adalah deteksi tepi Sobel. Dengan adanya deteksi ini maka bentuk obyek
di dalam suatu citra akan lebih mudah dibedakan antara yang satu dengan yang lain.
Permasalahan terjadi pada citra yang memiliki kecerahan yang tidak terlalu mencolok. Salah
satu citra yang memiliki kecerahan yang tidak mencolok adalah citra bulan sabit yang
digunakan untuk melakukan ru 'yatul hilal. Ruyatul hilal merupakan proses yang sangat penting
untuk menentukan awal bulan Ramadhan yang dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya
bulan sabit pada langit.

Pembuatan sistem deteksi kemunculan bulan sabit menggunakan Circular Hough
Transform. Data input dari sistem ini adalah citra bulan sabit. Pada sistem ini dilakukan
preproses untuk menghilangkan objek awan. Kemudian untuk memperjelas objek bulan sabit
digunakan metode deteksi boundary yaitu deteksi tepi Sobel. Selanjutnya dilakukan proses
Circular Hough Transform untuk menentukan apakah objek yang diperoleh memiliki bentuk
melingkar. Jika objek yang diperoleh berbentuk melingkar, maka terdapat bulan sabit pada citra
masukan. Dan jika objek yang diperoleh tidak berbentuk melingkar maka pada citra masukan
tidak terdapat objek bulan sabit.

Hasil uji coba sistem deteksi kemunculan bulan sabit terhadap 70 buah citra bulan sabit
menunjukkan bahwa sistem ini memberikan hasil yang baik dalam melakukan deteksi bulan sabit
dengan nilai akurasi sebesar 90%, sensitivity sebesar 88%, dan specificity sebesar 95%. Selain
itu nilai parameter threshold deteksi Sobel yang optimal untuk digunakan pada sistem adalah
0,075.

Kata Kunci: bulan sabit, Circular Hough Transform, deteksi tepi Sobel.
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I. LATAR BELAKANG

Salah satu cabang ilmu komputer atau
informatika  yang  digunakan  untuk
memproses gambar adalah pengolahan
citra. Pengolahan citra bertujuan untuk
mengolah gambar sehingga memiliki
kualitas lebih baik dan lebih mudah
diproses oleh komputer. Salah satu metode
yang biasa digunakan dalam pengolahan
citra adalah deteksi boundary. Deteksi
boundary adalah proses untuk
mendapatkan bentuk obyek pada citra.
Menggunakan deteksi boundary, maka
komputer dapat lebih mudah membedakan
bentuk dari obyek-obyek yang terdapat
pada citra sehingga metode ini sangat

membantu proses pengolahan citra.

Deteksi boundary mencari
diskontinuitas pada tingkat kecerahan citra
untuk membedakan antara daerah obyek
satu dengan yang lainnya (Munir, 2004).
Salah satu contoh metode boundary yang
menggunakan perbedaan tingkat kecerahan
antara dua daerah untuk menentukan
tepian obyek adalah deteksi tepi Sobel.
Namun, metode tersebut hanya dapat
menangani

perubahan  pada tekstur

sehingga  terdapat  masalah  untuk
mendeteksi citra dengan tingkat kecerahan
yang kurang mencolok. Pada citra seperti
itu, deteksi boundary dapat dilakukan jika

dilakukan penggabungan beberapa ciri-ciri

obyek yang lainya, antara lain dari segi

kecerahan, warna dan tekstur.

Maka dalam skripsi ini, kombinasi
beberapa ciri tersebut akan dilakukan
dengan menjadikannya sebagai supervised
learning problem. Metode tersebut akan
diterapkan untuk mendeteksi boundary
objek bulan sabit pada citra bulan sabit dan
akan dibandingkan dengan citra bulan sabit
yang diberi boundary secara manual. Dari
hasil ~ ekstraksi ~ boundary  tersebut,
selanjutnya akan dicari apakah di dalam
citra tersebut terdapat bulan sabit atau
tidak dengan menggunakan metode
Generalized Hough Transform. Metode ini
biasa digunakan untuk melakukan deteksi
obyek  berbentuk lingkaran  dengan
melakukan transformasi ke dalam ruang
parameter Hough, yang biasa disebut
dengan  Circular Hough  Transform

(Riwinoto, 2011).

Transformasi Hough mendeteksi obyek
dengan melakukan pemetaan lalu mencari
bentuk geometri yang paling sesuai dengan
kumpulan titik pada citra menggunakan
fungsi tertentu. Transformasi Hough
umumnya digunakan untuk melakukan
ekstraksi garis, lingkaran, atau elips pada
citra namun dalam perkembangannya juga
bisa digunakan untuk melakukan ekstraksi
bentuk yang lebih kompleks.
Menggunakan transformasi Hough, maka

beberapa fitur yang kurang dari sebuah
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boundary misalnya adanya noise atau
boundary yang terputus dapat diatasi (Sari
2012).

METODE

A. Data

Data masukan adalah data awal
yang akan diproses yaitu citra yang
akan  dilakukan  proses  deteksi
kemunculan bulan sabit. Data tersebut
merupakan citra berwarna hasil
ekstraksi frame dari video ru’yatul
hilal yang berukuran 240x320 piksel.

B. Tahap Preprocessing

Citra hasil ektraksi video ru’yatul
hilal  memiliki ~ banyak  noise
dikarenakan beberapa sebab. Pertama,
intensitas cahaya bulan sabit sangat
redup dibanding dengan cahaya
matahari, serta ukurannya yang sangat
tipis. Kedua, obyek target hanya
terlihat sedikit karena tertutup noise
yang dapat mengganggu proses
pendeteksian, misalnya awan hitam di
sore hari pada saat menjelang
maghrib. Sehingga noise ini perlu
dihilangkan dengan metode tertentu
sehingga obyek yang ingin dideteksi
dapat terlihat lebih jelas.
Preprocessing ini digunakan untuk
memperbaiki kualitas citra. Tahap
preprocessing citra meliputi tophat
filtering dan peningkatan kontras citra
dengan adjustment citra.

Tophat filtering berfungsi
menyelaraskan pencahayaan
background dengan foreground.
Proses ini melakukan filtering berupa
operasi morfologi tophat pada citra
grayscale dan citra biner
menggunakan structuring element.

Tophat filtering ini dapat digunakan
untuk mengoreksi iluminasi yang tidak
rata ketika background yang dimiliki
citra cenderung gelap.

C. Tahap Segmentasi

Citra dengan kontras yang
meningkat telah didapatkan dari
proses sebelumnya, yaitu
preprocessing, sehingga obyek yang
ingin dideteksi terlihat lebih jelas.
Tahap segmentasi memerlukan dua
tahap yaitu deteksi tepi dan operasi
morfologi.

Proses deteksi tepi ini sangat
penting  karena informasi  tepi
diperlukan untuk proses Circular
Hough Transform. Berbagai metode
deteksi tepi telah diterapkan untuk
berbagai aplikasi. Di antara metode
deteksi tepi, deteksi tepi Sobel dipilih
untuk diaplikasikan terhadap citra.
Sobel memberikan tepi yang tebal
dibandingkan dengan Canny.

Selanjutnya akan  dilakukan
operasi morfologi closing dan opening
pada citra hasil deteksi tepi. Operasi
closing cenderung akan memperluas
obyek pada citra, tetapi dengan cara
menyambung pecahan-pecahan dan
menghilangkan lubang-lubang kecil
pada obyek sehingga closing ini
berfungsi untuk menghilangkan noise
yang kecil pada citra. Sedangkan
opening cenderung akan memperhalus

obyek pada citra, memutus sambungan
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yang sempit dan menghilangkan efek
pelebaran pada obyek sehingga
opening ini berfungsi untuk membuka

celah antar obyek pada citra.

D. Tahap Pencarian Kandidat Obyek
Pencarian kandidat obyek

dilakukan  supaya obyek yang
diinginkan  benar-benar  diperoleh
dengan menerapkan kriteria tertentu
pada obyek yang akan dipilih. Proses
ini dilakukan dengan memanfaatkan
properti dari region (segmen) yang
diperoleh pada tahap segmentasi.

Perhitungan properti dari region
pada citra dilakukan dengan mengukur
sekumpulan  properti-properti  dari
setiap region yang telah dilabeli dalam
matriks label L. Bilangan integer
positif yang merupakan elemen dari L
berkorespondensi dengan region yang
bersesuaian. Panjang major axis dan
panjang minor axis merupakan
sebagian dari properti yang digunakan
pada tahap awal pencarian kandidat
obyek ini.

Panjang major axis dan minor axis
dari sebuah obyek direpresentasikan
sebagai sebuah  region dengan

pendekatan bentuk elips.

HASIL DAN KESIMPULAN

Terdapat beberapa tahapan dalam
sistem deteksi bulan sabit

menggunakan Circular Hough

Transform. Dua tahap utama dalam
melakukan deteksi bulan sabit adalah
deteksi boundary dan deteksi objek
seperti yang ditunujkkan pada Gambar
4.1. Citra masukan akan menjalani
tahapan deteksi boundary, lalu
dilanjutkan ke tahap deteksi bentuk.
Keluaran dari tahap deteksi bentuk
adalah keputusan ada tidaknya objek
bulan sabit pada citra masukan. Jika
objek bulan sabit terdeteksi, maka
sistem akan menunjukkan koordinat
pusat lingkaran dan jari-jari dari bulan

sabit.

Deteksi Boundary

( Start >—7/ Cltr;g?m /L—r Perbaikan citra —»  Segmentasi

Deteksi Objek
Deteksi bulan Circular Hough o !
( End ><—/ it /L—— Trafom w—{ Pemilihan Objek

Desain interface

Tujuan dari interface design adalah
membuat interaksi pengguna sesederhana
dan seefisien mungkin, dalam hal
mencapai tujuan pengguna.

Desain interface yang ditampilkan
dalam program ini adalah sebagai berikut:
1. Tampilan desain interface :

a. Interface Awal
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a. Input Data masukan untuk bulan
sabit yang tidak terdeteksi
Tampilan hasil output setelah data

dimasukkan  dan  dproses  untuk

kemunculan bulan sabit yang tidak

terdeteksi :

Kesimpulan

Dalam penulisan ini, Sistem
deteksi kemunculan bulan sabit pada
citra hasil ekstraksi frame video
ru,yatul hillal dengan cara mendeteksi
obyek vyang terdapat dalam citra
tersebut. Diperlukan tiga proses utama
dalam mendeteksi kemunculan bulan
sabit tersebut. Ketiga proses tersebut
adalah  preprocessing, segmentasi
citra, pencarian obyek. Preprocessing
dapat dilakukan dengan dua subproses

yaitu tophat filtering dan adjustment

b. Input Data masukan citra bulan citra. Sedangkan untuk segmentasi

sabit citra dilakukan dengan deteksi tepi
e — _ ) Sobel dan  operasi
kandidat

dilakukan dengan memanfaatkan fitur

morfologi.

Pencarian

obyek dapat

berbasis region. Dan deteksi obyek

dapat dilakukan dengan menggunakan

metode Circular Hough Transform.

Dari hasil uji coba, didapatkan

Tampilan hasil output setelah data - . .
P P nilai threshold optimal untuk deteksi

dimasukkan  dan  dproses  untuk

tepi Sobel pada tahap segmentasi

kemunculan bulan sabit yang tidak
Hned ) tyang t adalah 0,075. Menggunakan threshold

terdeteksi :

optimal tersebut didapatkan nilai
akurasi, sensitivity, dan specificity dari
sistem dalam melakukan deteksi bulan
sabit secara berturut-turut adalah 90%,

88%, dan 95%.
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